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Abstrak - Cafe 47°Coffee adalah cafe yang bergerak dibidang kuliner yang
menyediakan makanan maupun minuman. Dengan banyaknya pesaing bisnis
dibidang cafe maka dari itu pengusaha cafe 47°Coffee diharuskan mampu
bersaing dengan memanfaatkan dari data transaksi untuk menentukan suatu
strategi penjualan. Data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu data
penjualan dari bulan Juli 2021 sampai Februari 2022. Pengusaha cafe 47°Coffee
memanfaatkan Data Mining untuk membantu mengambil keputusan strategi
penjualan agar dapat mengetahui produk yang harus ditingkatkan dan memberi
solusi pengambil keputusan, Metode Clustering dengan menggunakan algoritma
K-Means adalah salah satu metode yang akan digunakan pada penelitian ini.
Pengusaha Cafe 47°Coffee mengelompokan produk kedalam 3 kriteria yaitu
sangat laku, laku, dan tidak laku. Data diolah dengan perhitungan manual dan
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menggunakan tools Rapid Miner untuk melakukan pengujian, sehingga dapat hasil
akhir berupa 4 item cluster sangat laku yakni V60, Caramel Coffe Latte, Red Velvet,
dan Coklat , 7 item cluster laku yakni Cappucino, Vanilla Coffee Latte, Hazelnut,
Taro, Lychee Tea, Japanese, dan Greentea, 14 item cluster tidak laku yakni
Americano, Espresso, Moccacino, Kopi tubruk, Vietnam Drip, Kopi sundan,
Avocado Coffee Latte, Match, Strawberry Tea, Milkshake Strawberry, Banana,
Coffee Lemon, Kopi susu, dan risol. Dari proses clustering menggunakan algoritma
k-means diatas diperoleh nilai DBI (Davies Bouldin Index) dengan nilai -0,933. Hasil
ini dapat dimanfaatkan pengusaha Cafe 47°Coffee untuk meningkatkan strategi
penjualan dan manajemen stok.

Kata Kunci: K-Means, Penjualan, Clustering, Cafe, Data Mining

Abstract - Cafe 47°Coffee is a cafe engaged in the culinary field that provides food
and drinks. With so many business competitors in the cafe sector, therefore
47°Coffee cafe entrepreneurs are required to be able to compete by utilizing
transaction data to determine a strategy. The data that will be used in this research
is sales data from July 2021 to February 2022. 47°Coffee cafe entrepreneurs utilize
Data Mining to help make sales strategy decisions in order to find out which
products must be improved and provide solutions for decision makers, the
Clustering Method using K-Means algorithm is one of the methods that will be used
in this research. The 47°Coffee Cafe entrepreneurs group their products into 3
criteria, namely very selling, selling well, and not selling well. The data is processed
by manual calculations and using Rapid Miner tools to perform testing, so that the
final results are in the form of 4 very selling cluster items, namely V60, Caramel
Coffee Latte, Red Velvet, and Chocolate, 7 cluster items selling well namely
Cappucino, Vanilla Coffe Latte, Hazelnut, Taro, Lychee Tea, Japanese, and
Greentea, 14 cluster items not selling, namely Americano, Espresso, Moccacino,
Kopi tubruk, Vietnam Drip, Sundanese coffee, Avocado Coffee Latte, Match,
Strawberry Tea, Strawberry Milkshake, Banana, Coffee Lemon, Coffee milk , and
risol. From the clustering process using the k-means algorithm above, the DBI
(Davies Bouldin Index) value is obtained with a value of -0.933. This result can be
used by the 47°Coffee Cafe entrepreneurs to improve their sales strategy and stock
management.

Keywords: K-Means, Sales, Clustering, Cafe, Data Mining

1. PENDAHULUAN

Dalam melakukan rutinitas sehari-hari pasti setiap orang mempunyai rasa jenuh
dan bosan. Seperti bekerja, sekolah, dan kesibukan-kesibukan lainnya. Oleh karena
ini, biasanya orang melakukan hal yang dapat menghilangkan rasa jenuh karena
rutinitas. Hal yang sering dilakukan seperti: menonton film di bioskop maupun di
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aplikasi penyedia film, menyanyi di tempat karaoke, dan banyak orang juga yang
memilih bersantai di cafe. Cafe dipilih sebagai tempat yang paling tepat untuk
bersantai karena harganya yang biasanya cukup terjangkau. Di bidang kafe
banyaknya pesaing bisnis yang diharuskan pengusaha kafe untuk mampu bersaing
dengan pengusaha cafe lainnya, Pengusaha café dituntut untuk mengambil
keputusan yang tepat dalam menentukan strategi penjualan, pengusaha cafe
dapat memanfaatkan data transaksi untuk memudahkan dalam menentukan
strategi penjualan.

Di era globalisasi saat ini, laju perkembangan teknologi yang semakin
meningkat dapat dimanfaatkan untuk memperlancar arus informasi yang siap
digunakan untuk membantu mengambil keputusan strategi penjualan agar
pengusaha cafe mudah mengetahui produk yang harus ditingkatkan dengan
memanfaatan transaksi penjualan (Data Mining). Data Mining dimanfaatkan untuk
memberi solusi pengambil keputusan untuk mengembangkan bisnis. Salah satu
metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pengelompokan Clustering.

Cafe 47°Coffee adalah salah satu cafe yang bergerak dibidang kuliner yang yang
menyediakan makanan dan minuman. Cafe 47°Coffee terletak di JI.KH.Hasyim
Ashari Gg.Kampung Bakti 2 RT.01 RW.07 No.47. Permasalahan yang terjadi sampai
saat ini Cafe 47°Coffee masih kesulitan dalam menentukan makanan dan minuman
apa saja yang paling sering dicari atau dipesan oleh konsumen sehingga sering
terjadinya penumpukan stok produk yang tidak laku dan habisnya produk yang
sering dicari konsumen.

Metode yang digunakan adalah Data mining Clustering K-Means. K-Means
Clustering adalah metode data mining atau metode penganalisaan dari suatu data
dengan proses pemodelan tanpa adanya supervise dan K-Means merupakan salah
satu metode dengan proses pengelompokan data yang sistem partisi. Clustering
terdapat dua jenis data clustering yang sering digunakan dalam pengelompokkan
dari suatu data, dua jenis data tersebut yaitu Hierarchical dan Non-Hierarchical dan
K-Means adalah salah satu metode data clustering non-hierarchical [1].

Dengan menerapkan Algoritma K-Means Clustering dengan optimal diharapkan
hasil clustering yang didapat lebih akurat dan bisa digunakan untuk
pengelompokan penjualan yang akan dikelompokan menjadi 3 yaitu: Sangat laku,
laku, dan Tidak laku, dan dapat membantu pengusaha Cafe 47°Coffee untuk
meningkatkan strategi penjualan dan manajemen stok.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Data Mining

Data mining adalah metode yang digunakan untuk pengolahan data guna
menemukan pola yang tersembunyi dari data yang ingin diolah. Data yang diolah
dengan menggunakan data mining akan menghasilkan suatu pengetahuan baru
dari sumber data lama, sehingga pengetahuan baru itu dapat digunakan dalam
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menentukan keputusan untuk di masa depan. Data mining juga merupakan
metode yang pengolahannya data berskala besar oleh karena itu dana mining
sangat berguna dalam beberapa bidang kehidupan yaitu dalam bidang keuangan,
cuaca, kesehatan, industri, ilmu dan teknologi [2]

Data mining juga dapat diartikan sebagai gabungan dari suatu nilai,
pengalaman, informasi kontektual dan pandangan pakar untuk menciptakan
pengalaman dan informasi baru. Data mining juga sebagai rangkaian kegiatan
untuk menemukan strategi menarik dari data yang ingin diolah dengan jumlah
besar.

2.2. Clustering

Clustering adalah salah satu teknik data mining yang digunakan untuk
menganalisis suatu data untuk memecahkan permasalahan dengan cara
mengelompokan data atau mempartisi dari suatu dataset ke dalam sebset.
Clustering sering digunakan sebagai tahap awal data mining, dari hasil cluster
nantinya akan digunakan algoritma berikutnya. Pada proses analisis cluster
metode yang akan digunakan untuk mengelompokkan data menjadi subset data
berdasarkan kesamaan yang telah ditentukan sebelumnya. Jadi analisis cluster
secara umum dapat dikatakan data yang terdapat dalam satu cluster memiliki
kesamaan yang tinggi dan data yang satu cluster tapi berbeda memiliki tingkat
kesamaan yang rendah.

Sebagai contoh clustering seperti pada gambar 1, sebagai berikut :

Gambar 1. Grafik Clustering

Pada gambar 1 misalkan data tersebut merupakan data karyawan sederhana yang
memiliki dua atribut, yaitu penghasilan dan umur. Pada data karyawan tersebut
akan dibagi menjadi tiga cluster yaitu karyawan usia muda dan penghasilan tinggi
(cluster 1), karyawan usia muda dan tua penghasilan tinggi (Cluster 2), dan
karyawan usia tua dan penghasilan rendah(3].
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2.3. K-Means

K-Means adalah suatu algoritma vyang digunakan dengan cara
pengelompokkan secara partisi yang memisahkan data ke dalam kelompok yang
berbeda. Penggunaan algoritma k-means ini dalam proses clustering tergantung
kepada data yang ingin diolah dan konklusi yang ingin dicapai di akhir proses[4].
Terdapat aturan dalam penggunaan algoritma k-means sebagai berikut :

a Berapa jumlah cluster yang ingin dimasukkan

b Hanya memiliki atribut yang bertipe numerik.

Pada dasarnya algoritma k-means hanya mengambil sebagian saja dari
banyaknya data yang didapat kemudian akan dijadikan pusat cluster awal.
Menentukan cluster awal ini secara acak dari populasi data. Kemudian algoritma
k-means akan menguji masing-masing dari setiap komponen dengan pusat cluster
tergantung jarak minimum antar komponen dengan tiap-tiap pusat cluster.
Selanjutnya posisi pusat akan clusterkan dihitung kembali sampai semua
komponen data digolongkan kedalam tiap-tiap cluster dan terakhir akan terbentuk
cluster baru[2].

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini metode yang dipakai adalah metode data mining , ada
beberapa tahap metode penelitian, sebagai berikut :
3.1. Tahap Penelitian
Tahapan Penelitian adalah langkah-langkah dari penelitian yang menjadi
acuan untuk melakukan tahapan dari penelitian yang sedang dilakukan.

[dentifilcasi
Mazalah
l Ilengolah data
Pengumpulan Proses Knowledge menggunakan
| Discovery Datahase |—f Algoritma K-Means
Data (KDD) {Perhitungan
Buclidaan Disfance)

}

Menguyi Hasil
Penelitian
{Rapid Mimer)

}

Menganalisa
Hasil

}

Kestmpulan dari
penelitian

Gambar 2. Tahap Penelitian[5]
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3.2. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
wawancara kepada owner Cafe 47°Coffee dan metode studi dokumentasi dari
bulan Juli 2021 sampai Februari 2022 yang sudah ada di Cafe 47°Coffee.Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah Data penjualan dari bulan Juli 2021 sampai
dengan Februari 2022 Yang akan digunakan dalam proses clustering menggunakan
Algoritma K-Means. Data tersebut akan diolah menjadi 3 cluster yaitu : Cluster
Sangat laku, cluster laku, dan cluster tidak laku.

3.3. Tahap Pengolahan Data

Data yang telah didapatkan dari Cafe 47°Coffee masih berbentuk manual
atau data masih berbentuk catatan dalam buku.Data tersebut kemudian akan
dipindahkan terlebih dahulu ke .xIsx atau microsoft excel sebelum dilakukannya
pengolahan data mining menggunakan algoritma K-Means. Data yang telah
diperoleh akan di cleaning terlebih dahulu menggunakan tools Rapid Miner, data
awal sebelum proses cleaning memiliki atribut seperti menu, harga, dan hasil
penjualan dari bulan juli sampai februari. Dengan proses cleaning data yang akan
diambil hanya atribut menu dan hasil penjualan sehingga akan dilanjutkan ke
proses perhitungan menggunakan perhitungan manual menggunakan Euclidean
Distance dan akan dilakukan pengujian menggunakan tools Rapid Miner.

3.4. Tahap Clustering
Tahap Clustering adalah klasifikasi tidak adanya suatu pengawasan dan
suatu tahap partisi sekumpulan entitas data yang terdiri dari suatu set akan
menjadi berbagai kelas. Hal tersebut juga bisa dilakukan dengan penerapan
tahap=tahap mengenai jarak algoritma dan berbagai persamaan dengan
menggunakan perhitungan Euclidean Distance. Berikut cara kerja algoritma K-
Means :
1. Menentukan jumlah cluster yang ingin di pakai.
2. Menentukan centroid sebagai seed points (Prototipe cluster awal).
Diperoleh secara acak yang dipilih dari objek data pertama.
3. Setiap komponen data, hitung dan kelompokan berdasarkan jarak
terpendek.
4. Menentukan centroid baru dengan menghitung rata-rata dari seluruh
anggota yang telah di kelompokkan.
5. lJika data tiap cluster tidak berubah maka perhitungan berhenti tetapi
jika masih berubah akan dihitung Kembali ke Langkah no 2.
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Start

Ldlenentukan
Banzraknra
cluster (k)
Ivlenentukan
Centroid

v

Eelompokkan objek
herdasarkan jaralk
Trdniroare

l

Ivlenentukan
Crentroid Bara

Gambar 3.Flowchart K-Means [6]

4, HASILDAN PEMBAHASAN
4.1. Dataset

Dataset yang ingin diolah perlu dilakukan data cleaning yaitu menghapus
subset data yang tidak dipakai atau tidak menjadi perhatian pada penelitian ini,
seperti atribut harga, maka dataset akan tersisa no data, menu dan hasil penjualan.
Berikut data yang diperoleh sebelum dan sesudah di cleaning

Tabel 1. Data Penjualan Belum di Cleaning
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Data tersebut akan di cleaning menggunakan tools RapidMiner, berikut data yang
sudah di cleaning seperti tabel 2 dibawah ini

Tabel 2. Data Penjualan Sudah Di Cleaning

Data pada tabel 2 akan masuk kedalam tahap clustering menggunakan
perhitungan Euclidean Distance secara manual lalu akan dilakukan pengujian
menggunakan tools Rapid Miner.

4.2. Pengelompokan Data Manual
1. Menentukan Centroid Awal
Langkah awal untuk pengelompokan data menggunakan Algoritma K-
Means adalah menentukan jumlah cluster, pada penelitian ini data akan
dikelompokkan menjadi 3 cluster. setelah menentukan jumlah cluster
langkah selanjutnya yaitu menentukan centroid awal secara acak dari
data yang ada. Pada penelitian ini centroid yang diambil adalah data ke-
6 sebagai cluster 1, data ke-12 sebagai cluster 2, dan data ke-16 sebagai
cluster 3, seperti tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3. Centroid Awal Iterasi 1

8 (Caramel Coffeelate [ 15 | 42| 30 |23 |17 (3919|2916
12 |Hazelnut 1811013 (16|19 (19(10(17(16
16 |MtrawbernyTes 0|55 ||| 1TF|T
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2. Menghitung jarak data menggunakan perhitungan Euclidean Distance, berikut
rumus dari Euclidean Distance :

D(x,y) =/ - Y2+ (X, - Y,)* [8]

Maka didapatkan nilai perhitungan jarak pertama dengan data pertama pada
centroid awal, sebagai berikut :

Iterasi 1
a Jarak data ke-1 dan centroid ke-1

(2 =15)2 + (12 — 42)2 + (13 — 30)2 + (11 — 23)2 + (8 — 17)?
) +(10 — 39)2 + (24 — 19)2 + (22 — 29)% + (14 — 16)?

=169+900+289+144+81+841+25+49+4
=+/2.502 = 50,019

b Jarak data ke-1 dan centroid ke-2
_\/(2 —18)2+ (12 -11)2+ (13 - 13)?2 + (11 — 16)% + (8 — 19)?

+(10 —19)2 + (24 — 10)2 + (22 — 17)%? + (14 — 16)?
=256+1+0+25+121+81+196+25+4
=4/709 = 26,627
¢ Jarak data ke-1 dan centroid ke-3
_ 2-02+12-52+(13-52?+(11-12)?+ (8 —-11)?
B +(10 —14)2 + (24— 17)2 + (22 - 27)2 + (14 — 17)?
=4+49+64+1+9+16+49+25+9

=+/226 =15,033
Data terus akan dihitung sampai data ke-25 , Berikut hasil perhitungan jarak
data ke-1 sampai dengan data ke-25 untuk iterasi ke-1 :
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Jarak Iterasi 1

Menu cl1 C2 C3 1P
Armericano E0.019 | 26,627 | 15.022 | 15.0332
Espresso 58.719 | 27184 | 22.790 | 22.790
Cappucino 33.073 | 34.431 | 42166 | 34.431
Maccacino 60.605 | 25.290 | 19.621 | 19.621
kopi Tubruk 60.257 | 29.664 12 12
ietharn Drip 55.919 | 28635 | 18574 | 18574
wial 20.022 | 54.8590 | &2.252 | 20.022
Caramel Coffee Latte 0 44.011 | 54563 0
kop Sundan EE.470 | 25.059 | 16.401 | 16.401

Awocado Coffe Latte 49,365 | 21863 | 17464 | 17.954
“anilla Coffee Latte 41.737 | 33.660 | 31.749 | 31.749

Hazelnut 44.011 a 26.057 a

Taro qc 210 | 27238 | 22655 | 27232
Red“elwet 26.441 | £7.354 | 62,729 | 36.441
Matcha E0.259 | 24.423 | 22.449 | 22.4499
Strawberry Tea 54863 | 26.057 o 0

Lychee Tea 28861 | 22.741 | 42.943 | 22.861
Coklat 49,729 | 22.764 | 92.546 | 49.729
Milshake Strawberry | 49.739 | 17406 | 20445 | 17.406
Banana EE.442 | 27221 | 21.213 | 21.212
Coffe Lernon 52120 | 29.629 | 12601 | 12.501
Kopi susu 45,165 | 23.042 | 23,323 | 23.042
lapanese 26.055 | 20420 | 22.213 | 20.420
Greentea 45519 | 32383 | 32771 | 32.383
Risol 47749 | 22.090 | 25.982 | 22.982

3. Pengelompokkan Data
Hasil dari perhitungan jarak pada tabel 4 akan dilakukan pengelompokkan, jarak
yang akan dipilih adalah jarak terdekat antara data dengan pusat cluster.
Pengelompokkan data tersebut akan dilihat pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Pengelompokkan Data Iterasi 1
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Berdasarkan pengelompokkan yang didapat pada tabel 5 terdapat 5 data
untuk cluster 1, 7 data untuk cluster 2, dan 13 data untuk cluster 3.

Menentukan Centroid Baru

Setelah didapatkan data dari setiap cluster yang telah dikelompokkan
kemudian proses kembali ke langkah 2 yaitu menentukan centroid baru.
Menentukan centroid baru dihitung rata-rata dari iterasi pertama dari tiap
cluster. Berikut contoh perhitungan untuk menentukan centroid baru :

Jumlah data

- banyak data cluster

_ 17+15+23+8+21

5

=16,8

Tabel 6.Centroid Baru lIterasi ke-2

Cl|168 51 34 242 224 294 22.2 222 234

C2 (9857 | 18714 | 14837 |12 16714 | 17.142 | 15 18857 | 19.285

C3 (2846 |B886 |6692 |8076 |13692 1561520692 | 19384 | 19230
Tabel 7. Centroid Baru lIterasi ke-3

Cl|19 3525|3675 [2675 |2125 |30 23 2425 | 225

C2(9.142 | 25142 | 19.142 [ 12714 | 17285 | 15285 | 16.142 | 19.285 | 21.857

C3|3571 7428 5714 | 8142 | 14357 | 17357 | 20 18.785 | 19.5

Menentukan centroid baru dilakukannya pengulangan sampai nilai rata-rata
tidak berubah. Pada penelitian ini perhitungan pengulangan untuk
menentukan centroid baru berhenti pada iterasi ke-3. Centroid yang tidak
mengalami perubahan dapat dilihat diatas pada tabel 7.

Dibawah ini merupakan hasil dari iterasi terakhir atau iterasi ke-3 :
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Tabel 8. Hasil Perhitungan Jarak Iterasi 3

Menu Cl C2 C3 IT k
Armericano B0.212 | 22570 | 15.024 | 15.0249 3
Espresso 71.011 | 32445 | 15,743 | 15.748 3
Cappucino 32,744 |JERERIN 33257 | 21550 [ORN
Moccacino F0.633 | 30.267 | 11.496 | 11.44% 3
Kopi Tubruk F2E53 | 32699 | 11.142 | 11.142 3
Yietham Drip BE. 426 | 26.707 | 11863 | 11.863 3
Wil 41,932 | 63.471 | 22.283
Caramel Coffee Latte 35,233 | 52,185 | 20.762
Kop sundan BR.25S | 29.059 | 15.024 | 15.0249 3
Ayocada Coffe Latte 60,212 | 22,712 | 10.206 | 10.206 3

Yanilla Coffee Latte 47,979
Hazelnut LL.032
Taro

29290 | 19.018
21.666 | 20.518
28.640 | 19.762

Red Yelvet 56,391
Matcha 59833 | 25139 | 16.613 | 16.513
itrawberry Tea B7.425 | #5.545 | 11.632 | 11.632 3

Lvchee Tea 33280 37.519 | 14.759
Coklat 71.389 | 90.583 | 37.783

Milshake Strawberry 64000 | 23,127 | 15561 | 15.561 3
Banana 4277 | 25450 | 13,251 | 13.251 3
Coffe Lernon 74189 | 33.993 | 14.147 | 14.147 3
Kopi susu B0.539 | 26.322 | 16.169 | 16.1R49 3
lapanese 45 406 25620 | 12455

Greentea L0423 31.56k | 22.45%6

Risal B1.266 | 32.941 | 28.640 | 23.640 3

4.3. Pengujian menggunakan Software Rapid Miner
Dataset yang akan dianalisis yaitu data penjualan dengan format .xIsx
(excel) software yang akan digunakan yaitu RapidMiner Studio seperti
gambar 4 sebagai berikut :

Gambar 4. RapidMiner Studio
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Kemudian menentukan operator yang ingin digunakan lalu drag dan drop
operator tersebut operator yang pertama yaitu operator Read Excel seperti
gambar 5 dibawah ini :

Gambar 5. Operator Read Excel
Pada proses open file yang dilakukan di operator Read Excel melalui
parameter Import Data untuk memilih file lalu klik next setelah itu pilih
sheet yang berisikan sumber data lalu klik next setelah memilih sheet

selanjutnya pemberian anotasi , tahapan dari read excel tersebut dapat
dilihat dibawah pada gambar 6, gambar 7, dan gambar 8 sebagai berikut :

Gambar 6. Tampilan Pemilihan lokasi file
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Import Data - Select the cells to import. *

Select the cells to import.

Sheet | Proses A Cell range: |[BEL30 Select All Define header row: 1
B C D E F G H I J
= At
4 hienu Harga Penjuala...
5 Juni Juli Agustus Septemb... | Oktober Movernber | Desernbe
6 Americano Rp15.000  2.000 12.000 13.000 11.000 g.000 10.000 24.000
7 Espresso Rp 8.000 3.000 6.000 1.000 4.000 15.000 21.000 18.000
8 Cappucing Rp 15000 11.000 37.000 25.000 6.000 B.000 12.000 9.000
H Moccacing Rp18.000  3.000 5.000 3.000 4.000 12.000 13.000 22.000
10 Kopi Tubruk Rp10.000  0.000 4.000 1.000 5.000 T.000 15.000 18.000
11 Vietham Drip Rp15.000 5.000 10.000 5.000 2.000 15.000 11.000 28.000
12 VRO Rp18.000 17.000 65.000 34.000 16.000 14.000 30.000 12.000
13 Caramel Coffee Latte  Rp 18.000  15.000 42.000 30.000 23.000 17.000 35.000 18.000
14 Kop Sundan Rp18.000  6.000 5.000 4.000 7.000 25.000 14.000 20.000
15 Avocado Coffe Latte Rp 15000 8.000 11.000 4.000 8.000 19.000 19.000 22.000
16 Vanilla Coffee Latte Rp18.000  2.000 34.000 12.000 11.000 5.000 11.000 17.000 W
< >

== Previous m— Next x Cancel

Gambar 7. Tampilan pemilihan sheet

Gambar 8. Tampilan Pemberian Anotasi

Selanjutnya yaitu drag dan drop parameter yang ingin diproses seperti
gambar 9 dibawah parameter lengkap sebagai berikut :
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Gambar 9. Tampilan Parameter lengkap

Proses yang dilakukan pada tahapan ini, yaitu :

1. Read Excel.
Tahapan ini dilakukan untuk pengimputan dataset berupa file
format .xIsx data penjualan.

2. Select Attributes
Tahapan ini yaitu pemilihan atribut yang ingin dilakukan proses
clustering, pada penelitian ini terdapat atribut Menu, Harga, dan Hasil
Penjualan Juni — Februari lalu dilakukan pemilihan atribut
menggunakan operator Select Attributes sehingga atribut menjadi
Menu dan hasil penjualan bulan Juni - Februari.

3. Multiplay
mengambil dataset yang telah diimput pada read excel lalu di letakkan
pada operator clustering 1, clustering 2, dan clustering 3.

4. Clustering
Tahapan ini yaitu proses pengclusteran data penjualan dan sebagai
algoritma pada penelitian ini, Operator clustering pada penelitian ini
terdapat 3 operator yang dimana operator clustering tersebut akan
dilakukan perbandingan berapa cluster yang performancenya optimal
apakah dengan 2 cluster, 3 cluster, atau 4 kluster. Berikut dibawah ini
parameter dengan masing-masing cluster :
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Gambar 10. Parameters Clustering

5. Performance
Tahapan ini dilakukan operasi pencarian davies bouldin index. Pada

operator performance cluster yang optimal ialah memakai 3 cluster ,
sehingga pada penelitian ini memakai 3 clustering.

Setelah 5 tahapan diatas telah di running makan muncul output hasil
pengujian memakai tools Rapidminer yaitu seperti dibawah ini :

1. ExampleSet
Pada hasil ini menampilkan hasil dari cluster yaitu Data View. Data View

adalah hasil data keseluruhan yang telah diinputkan.

Gambar 11. ExampleSet
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Setelah itu hasil dari tampilan Scatter, Scatter adalah tampilan berbentuk
grafik titik yang terdapat 3 warna untuk tiap-tiap cluster. warna biru yaitu
cluster 0 (Tidak Laku), warna hijau yaitu cluster 2 (Laku), dan warna oren
yaitu cluster 1 (Sangat Laku).

Gambar 12. Tampilan Scatter

2. Cluster Model
Pada hasil Cluster Model menampilkan Description Cluster model dan
Centroid Table yaitu sebagai berikut :

Cluster Model

Cluster 0O: 14 items
Cluster 1: 4 items
Cluster 2: 7 items
Total nwaber of item=s: 25

Gambar 13. Text View Cluster Model
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Attribute cluster_0 cluster_1 cluster_2

Juni 3.571 14 8.143

Juli 7.429 58.250 25.143
Agustus 5714 36.750 19.143
September 8.143 26.750 12714
Oktober 14.357 21.250 17.286
Movemnber 17.357 30 15.286
Desember 20 23 16.143
Januarl 18.786 24.250 19.286
Februari 18.500 22500 21.857

Gambar 14. Centroid Table

Centroid Table adalah nilai titik pusat pada setiap cluster. nilai-nilai
tersebut menjadi acuan untuk perhitungan tiap dataset dengan cara
mengukur dari masing-masing titik pusat cluster.

Davies Bouldin Index

Davies Bouldin Index yaitu untuk mengevaluasi kinerja pada proses
pengklasteran, Evaluasi ini menghasilkan dalam parameter berupa nilai,
Semakin kecil nilai makan semakin baik cluster yang akan diperoleh,
berikut Hasil Davies Bouldin Index dari penelitian ini :

Gambar 15. Davies Bouldin Index
Setelah dilakukannya pengelompokan dan pengujian secara manual

dan pengujian menggunakan tools Rapidminer maka dapat disimpulkan
bahwa hasil dari 3 cluster, yaitu : cluster 0 (Tidak Laris) dengan 14 items,
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cluster 1 (Sangat Laku) dengan 4 items, dan cluster 2 (Laku) dengan 7
items. Dan berdasarkan hasil analisa untuk persentase dari tiap-tiap
cluster adalah :

Table 9. Hasil Persentase Clustering secara manual
dan menggunakan Rapidminer
ClusterO0 | 14 | 52% | Tidak Laku
Clusterl | 4 16% | Sangat Laku
Cluster2 | 7 28% | Laku
Total 25 | 100%

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Penerapan metode clustering dengan algoritma k-means yang dapat
digunakan untuk mengelompokkan data penjualan selama 9 bulan dengan
3 cluster dari 25 item yaitu Cluster 0 Tidak laku, cluster 1 Sangat laku, dan
cluster 2 laku. Sehingga pihak cafe dapat melakukan strategi penjualan
dengan mengurangi item yang terdapat pada cluster 0 dan meningkatkan
item pada cluster 1 dan 2.

2. Berdasarkan penelitian clustering dengan perhitungan secara manual dan
dengan bantuan tools Rapidminer mendapatkan hasil yang sama , yaitu
didapatkan 3 kali iterasi dan menghasilkan cluster O (Tidak laku) jumlah 14
item dengan persentase 52%, cluster 1 (Sangat laku) jumlah 4 item dengan
persentase 16%, dan cluster 2 (Laku) jumlah 7 item dengan persentase 28%.
dan pada proses ini menghasilkan nilai Davies Bouldin Index sebesar 0,933

19

Universitas Mercu Buana

https://lib.mercubuana.ac.id/



Perbandingan Jurnal

No Judul Penulis | Metode Data Permasalahan Hasil
Jurnal
1 Pengkluster | Febri K-Means | Pada Dengan banyaknya Pada
an Hadi, Clustering | penelitia | item bahan penelitian ini
Penjualan Yusvi nini bangunan yang memakai 2
Bahan Diana, memakai | terdapat pada Toko | cluster yaitu
Bangunan 2020 data Bangunan Persada Laris dan
Menggunak penjuala | mengalami Tidak laris,
an n bahan kesulitan dalam dengan
Algoritma K- banguna | pengolahan data menggunaka
Means nyang penjualan, oleh n 30 data
sudah karena itu dengan training
adayang | dilakukannya mendapatkan
terdapat | pengklusteran sebanyak 5
pada dengan iterasi dan
took menggunakan mendapatkan
tersebut. | Algoritma K-Means hasil C1
untuk dapat (Laris)
mengetahui bahan mendapatkan
bangunan mana 6 item, C2
saja yang laris (Tidak Laris)
terjual dan bahan mendapatkan
bangunanmana 24 Items.
yang tidak laris Pada
penelitian ini
hanya
menggunaka
n
perhitungan
secara
manual tidak
menggunaka
n tools
bantuan
untuk
melakukan
pengujian
2 | Analisis Raihan K-Means Data Permasalahan yang | Pada
Clustering Hidayat, | Clustering | pada terjadi sampai saat penelitian ini
Dalam Harni penelitia | ini Cafe 47°Coffee menggunaka
Pengelompo | Kusniyati n ini masih kesulitan n data 25
kan , 2022 menggun | dalam menentukan | item 3721
Penjualan akan makanan dan penjualan,
Menggunak data minuman apa saja Hasil yang
an sekunder | yang paling sering didapatkan
Algoritma K- yaitu dicari atau dipesan dari
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Means pada data oleh konsumen perhitungan
Cafe penjuala | sehingga sering Algoritma K-
47°Coffee nyang terjadinya Means yaitu
Sudah penumpukan stok mendapatkan
ada pada | produk yang tidak 3 iterasi

Cafe laku dan habisnya menghasilkan
47°Coffe | produk yang sering cluster 0

e bulan dicari konsumen. (Tidak laku)
Juni 2021 jumlah 14

- item dengan
Februari persentase
2022 52%, cluster
1 (Sangat
laku) jumlah
4 item
dengan
persentase
16%, dan
cluster 2
(Laku) jumlah
7 item
dengan
persentase
28%. dan
pada proses
menggunaka
n tools Rapid
Miner
mendapatkan
nilai Davies
Bouldin Index
sebesar 0,933
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KERTAS KERJA

Ringkasan

Strategi Marketing merupakan cara pengusaha agar mencapai suatu tujuan
yang diinginkan. Cafe 47°Coffee adalah salah satu cafe yang bergerak dalam
bidang kuliner. Dengan banyaknya pesaing dalam bidang kuliner, pengusaha Cafe
47°Coffee harus dapat untuk mengambil keputusan dalam menentukan strategi
penjualan. Pengusaha Cafe 47°Coffee memanfaatkan dari data penjualan untuk
memudahkan dalam menentukan strategi penjualan. Cafe 47°Coffee masih
kesulitan dalam menentukan stok produk yang diminati konsumen sehingga
menumpuknya stok produk yang tidak laku dan habisnya produk yang sangat
diminati konsumen. Pada penelitian ini bertujuan untuk membantu pengusaha Cafe
47°Coffee agar dapat bisa menerapkan strategi marketing dengan menambah stok
produk yang sangat laku dan mengurangi stok produk yang tidak laku. Salah satu
metode yang digunakan pada penelittian ini adalah pengelompokkan Clustring
dengan Algoritma K-Means, Dengan menerapkan Algoritma K-Means diharapkan
hasil clustering yang didapat lebih akurat dan bisa digunakan untuk pengelompokan
penjualan yang akan dikelompokan menjadi 3 yaitu: Tidak laku, laku, dan sangat

laku.

23

Universitas Mercu Buana

https://lib.mercubuana.ac.id/





